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BAB I PENDAHULUAN


1.1 Latar Belakang

Sistem pendidikan kurikulum itu sifatnya dinamis serta harus selalu dilakukan perubahan dan pengembangan, agar dapat mengikuti perkembangan dan tantangan zaman. Dalam sistem pendidikan indonesia, pendidikan telah mengalami pergantian kurikulum sebanyak sebelas kali, di mulai pada tahun 1947, dengan kurikulum yang sangat sederhana kemudian sampai terakhir adalah kurikulum 2013. Sejak tahun 2021/2022 kurikulum merdeka telah diimplementasikan di hampir 2.500 sekolah yang mengikuti program sekolah penggerak sebagai bagian dari pembelajaran dengan paragdima baru. Setiap perubahan yang terjadi merupakan kebijakan dari kementrian pendidikan dan kebudayaan yang bertanggung jawab dalam menangani pendidikan di indonesia. Dalam rangka penyempurnaan kurikulum sebelumnya, pemerintah meluncurkan sebuah kurikulum baru yaitu kurikulum merdeka (Al-hamduddin., 2016).
Kurikulum merdeka adalah kurikulum dengan pembelajaran intrakurikuler yang beragam di mana konten akan lebih optimal agar peserta didik memiliki cukup waktu untuk mendalami konsep dan menguatkan kompetensi. Implementasi kurikulum merdeka menekankan pada pembelajaran yang nyaman, mandiri, aktif, memiliki karakter, bermakna, merdeka dan lain-lain. Guru memiliki keleluasaan untuk memilih berbagai perangkat ajar sehingga pembelajaran dapat disesuaikan dengan kebutuhan belajar dan minat peserta didik (Indrawati et al., 2020).
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Penerapan kurikulum merdeka telah diterapkan oleh berbagai jenis satuan pendidikan, termasuk PAUD, SD, SMP, SMA, SMK, pendidikan khusus, dan kesetaraan, peserta didik diharapkan dapat mengembangkan keterampilan abad ke- 21, seperti kemampuan berpikir kritis, inovatif, berkolaborasi menciptakan solusi memecahkan masalah. Azizah (2023) mengatakan bahwa kemampuan pemecahan masalah merupakan keterampilan yang sangat penting dikarenakan setiap manusia dihadapkan dengan permasalahan, untuk itu penting bagi peserta didik dilatih mandiri untuk memecahkan masalah (Maria et al., 2023).
Menurut Fianingrum et al., (dalam salimah, 2024) mengungkapkan bahwa mengaplikasikan kurikulum merdeka memberikan dampak positif terhadap pembelajaran khususnya pembelajaran matematika. Penggunaan kurikulum merdeka dapat membantu peserta didik dalam memahami konsep dan memecahkan permasalahan matematika. Dalam meningkatkan pemahaman konsep, pendidik membutuhkan persiapan dalam penyampaian materi. Upaya yang dilakukan berupa pemilihan bahan ajar yang tepat yang mana siswa terlibat langsung dan aktif sehingga meningkatnya pemahaman konsep dan tercapainya tujuan pembelajaran. Pemahaman konsep menjadi landasan penting untuk mencapai kemampuan dasar lainnya. Dengan pemahaman konsep yang baik maka siswa dapat mengembangkan kemampuan dan kreativitasnya dalam berpikir sehingga siswa dapat memecahkan masalah matematika yang ada (Kharis et al., 2020).
Ada beberapa indikator pemahaman konsep, yaitu menyatakan ulang sebuah konsep, mengklasifikasi, menyajikan, menjelaskan, dan menerapkan
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konsep (Bardini et al., 2014). Maka dapat disimpulkan, bahwa pemahaman konsep dapat dikatakan baik apabila seluruh indikator tersebut tercapai.
Pembelajaran matematika diajarkan untuk membentuk kepribadian peserta didik serta melatih pola pikir agar dapat menyelesaikan masalah dengan cermat serta terampil menggunakan matematika dalam kehidupan sehari-hari Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang memiliki peran penting dalam perkembangan sikap, keterampilan (Sriwanti & Sukmawarti, 2022) serta mengutamakan pemahaman konsep yang kuat dan juga Masira (2019) diperoleh bahwa tujuan pengajaran matematika belum sepenuhnya tercapai. Citra dan opini pelajaran matematika dikalangan siswa sebagai pelajaran yang sulit dan abstrak. Matematika hanya berhubungan dengan angka-angka, simbol-simbol, dan juga rumus-rumus yang menjadikan siswa merasa kesulitan dalam belajar matematika (M. Harahap et al., 2022).
Dalam mempelajari matematika ada kemampuan kemampuan yang harus dimiliki oleh siswa. kemampuan matematika yang harus dimiliki siswa menurut National Council of Teacher of Mathematics yaitu: (1) komunikasi matematik (mathematical Kompetensi tersebut diperlukan agar peserta didik dapat memiliki communication); (2) penalaran matematik (mathematical reasoning); (3) pemecahan masalah matematik (mathematical problem solving); (4) koneksi matematik (mathematical connections); (5) sikap positif matematis (positive attitudes toward mathematics) Desniarti Dan Ramadhani (2019).
Berdasarkan hasil tes awal yang dilaksanakan peneliti di kelas V SD Swasta Kasih Ibu yang  berkaitan dengan pembelajaran matematika di materi pecahan,


menunjukkan pemahaman konsep tersebut masih rendah. Berikut adalah hasil jawaban salah satu siswa dalam mengerjakan soal tes:
Terlihat siswa langsung menjumlahkan pembilang tanpa menyamakan penyebut.

Mengurangkan penyebutnya, seharusnya kalau penyebut sama tidak dikurangkan.
Tidak menyamakan penyebut terlebih dahulu, dan hasil akhirnya keliru.

Gambar 1.1 Hasil tes awal siswa

Kesalahan-kesalahan tersebut menunjukkan bahwa siswa belum memahami konsep dasar operasi pecahan, khususnya dalam menyamakan penyebut, pemahaman tentang KPK sebagai penyebut dalam penjumlahan dan pengurangan pecahan belum dikuasai. Kemudian siswa hanya menjumlahkan atau mengurangkan pembilang secara langsung tanpa mempertimbangkan penyebut. Hal ini menunjukkan bahwa siswa belum memahami prosedur penjumlahan/pengurangan pecahan secara konseptual.

Hal ini menunjukkan bahwa siswa masih belum paham terkait materi pecahan khususnya penjumlahan dan pengurangan penyebut berbeda. Berdasarkan data dari guru kelas V SD Swasta Kasih Ibu standar ketuntasan minimal yang telah ditetapkan adalah 70. Tetapi pada nyatanya, pada ulangan harian rata-rata nilai siswa masih dibawah KKM yaitu 50. Nilai tersebut belum dapat tercapai standar ketuntasan minimal yang diterapkan. Berdasarkan hasil wawancara siswa kelas V mengatakan penjumlahan dan pengurangan pecahan sulit dimengerti. Mereka


masih belum paham jika terdapat soal pecahan jika penyebutnya berbeda. Siswa hanya mendengarkan penjelasan saja tanpa perantara yang membuat siswa untuk bisa memahami materi tersebut.

Faktor yang berpengaruh terhadap keberhasilan siswa dalam matematika meliputi guru, sarana dan pra-sarana, maupun dari siswa sendiri. Selama ini yang masih menjadi masalah bagi guru adalah masih terbatasnya media sebagai perantara yang dapat mempermudah guru untuk membelajarkan siswa, sehingga hal ini menjadi salah satu faktor guru kesulitan membelajarkan matematika kepada siswa. Untuk itu, guru merasa membutuhkan media sebagai pendukung untuk menyampaikan materi kepada siswa, terutama untuk materi yang sulit.
Untuk memperbaiki pandangan negatif terhadap matematika maka penggunaan media pembelajaran yang sesuai dengan materi dapat dijadikan solusi untuk permasalahan tersebut. Menarik perhatian siswa agar lebih aktif dan menjadikan media pembelajaran menjadi salah satu strategi pembelajaran untuk mendukung kegiatan belajar dan membangun keinginan siswa dalam memahami materi. Hal ini dapat menarik minat siswa dalam mendapatkan pemahaman yang mendalam melalui proses melatih konsep matematika yang mereka peroleh
Media pembelajaran memiliki peranan yang sangat penting dalam memfasilitasi proses pembelajaran efektif dan menyenangkan. Dengan media yang dikembangkan dinilai mampu memberikan dampak terhadap antusiasme dan minat belajar siswa sehingga hal ini juga dapat membantu siswa dalam pemahaman proses belajar konsep matematika sebagai dasar untuk evaluasi dan penentuan proses (Fitria et al., 2017) dalam (D. Syahfitri et al., 2025).


Media pembelajaran adalah sebuah alat yang berfungsi dan digunakan untuk pesan pembelajaran. Pembelajaran adalah proses komunikasi antara pembelajar, pengajar dan bahan ajar. Dapat dikatakan bahwa bentuk komunikasi tidak akan berjalan tanpa bantuan sarana untuk menyampaikan pesan. Menurut Sundayana (2016) kata media sendiri berasal dari bahasa latin dan merupakan bentuk jamak dari kata medium yang secara harfiah berarti “Perantara” atau “Penyalur”. Dengan demikian, maka media merupakan wahana penyalur informasi belajar atau penyalur pesan. Media pembelajaran bertujuan agar siswa lebih mudah unuk memahami materi yang sedang diajarkan. Media pembelajaran merupakan bagian dari perangkat pembelajaran, dimana media pembelajaran adalah sebagai alat untuk mendukung kemampuan siswa dalam proses pembelajaran di kelas (Khayroiyah et al., 2025).
Pecahan merupakan salah satu materi yang harus dikuasai siswa pada tingkat SD/MI. Akan tetapi, konsep pecahan tidaklah mudah disampaikan dan dipahami oleh siswa.Terlihat pada peneliti sebelumnya oleh Yolanda dan Mailani (2023) mengungkapkan bahwa beberapa dari siswa masih kesulitan dalam memahami konsep mengenai materi pecahan. Oleh sebab itu, untuk menjelaskan konsep dari pecahan dibutuhkan suatu benda konkret. Peneliti tersebut mencoba mengembangkan media ludo berbasis TGT. Siti Nordiana et al., (2024) melakukan penelitian mengenai pengembangan media board game Lumat (Ludo Matematika) pada materi pecahan untuk siswa kelas III sekolah dasar, pada penelitian ini siswa merasa lebih semangat belajar media tersebut mudah dipahami oleh siswa. Ilahiyah (2019) melakukan penelitian mengenai pengembangan media buah pecahan untuk


meningkatkan pemahaman konsep, pada penelitian ini siswa merasa antusias pada saat pembelajaran berlangsung.
Jadi, dari permasalahan dan kesenjangan di atas muncul sebuah ide dan peneliti tertarik untuk mengembangkan media khusus pada materi pecahan yang berjudul “Pengembangan Media Lumat (Ludo Matematika) Untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep Matematika Siswa Fase C Pada Materi Pecahan”.


1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka dapat diidentifikasi masalah dalam penelitian yaitu:
1. Pemahaman konsep siswa terhadap materi pecahan masih rendah.

2. Siswa masih kesulitan dalam mengerjakan soal yang diberikan guru.

3. Siswa belum paham jika terdapat soal penjumlahan dan pengurangan pecahan penyebut berbeda.
4. Siswa hanya mendengarkan penjelasan saja tanpa perantara yang membuat siswa untuk bisa memahami materi tersebut.
5. Proses pembelajaran yang dilakukan guru jika dilihat dari segi media masih
kurang.

6. Terbatasnya media sebagai perantara yang dapat mempermudah guru untuk menyampaikan materi kepada siswa, terutama untuk materi yang sulit.
7. Nilai ulangan harian siswa rata-rata masih dibawah KKM yaitu 50


1.3 Batasan Masalah

Berdasarkan	latar	belakang	masalah	dan	identifikasi	masalah	yang dikemukakan maka peneliti membatasi masalah penelitian pada :
1. Pemahaman konsep siswa terhadap materi pecahan masih rendah.

2. Terbatasnya media sebagai perantara yang dapat mempermudah guru untuk menyampaikan materi kepada siswa.


1.4 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian di atas, tujuan dalam penelitian ini, yaitu :

1. Bagaimana validitas media Lumat (Ludo Matematika) untuk meningkatkan pemahaman konsep matematika siswa fase C pada materi pecahan?
2. Bagaimana kepraktisan media Lumat (Ludo Matematika) untuk meningkatkan pemahaman konsep matematika siswa fase C pada materi pecahan?
3. Bagaimana keefektivan media Lumat (Ludo Matematika) untuk meningkatkan pemahaman konsep matematika siswa fase C pada materi pecahan?
4. Bagaimana kualitas peningkatan pemahaman konsep matematika siswa fase C pada materi pecahan?


1.5 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dalam penelitian ini, yaitu:

1. Untuk menganalisis validitas pengembangan media Lumat (Ludo Matematika) untuk meningkatkan pemahaman konsep matematika siswa fase C materi penjumlahan dan pengurangan pecahan.


2. Untuk menganalisis keefektivitas pengembangan media Lumat (Ludo Matematika) untuk meningkatkan pemahaman konsep matematika siswa fase C materi penjumlahan dan pengurangan pecahan.
3. Untuk menganalisis kepraktisan pengembangan media Lumat (Ludo Matematika) untuk meningkatkan pemahaman konsep matematika siswa fase C materi penjumlahan dan pengurangan pecahan.
4. Untuk menganalisis kualitas peningkatan pemahaman konsep matematika siswa fase C materi penjumlahan dan pengurangan pecahan.


1.6 Manfaat Penelitian

Pengembangan media pembelajaran ini akan memberikan manfaat sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan mampu menambah pengetahuan dan perbaikan baru dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan khususnya mata pelajaran matematika ditingkat satuan pendidikan sekolah dasar dengan cara mengembangkan media Lumat (Ludo Matematika) untuk meningkatkan pemahaman konsep matematika materi pecahan.
1. Manfaat Praktis

a. Bagi siswa

1) Mempermudah siswa untuk memahami materi dalam pembelajaran matematika materi pecahan.


2) Meningkatkan pemahaman konsep siswa dan meningkatkan hasil belaja  siswa.
b. Bagi guru

1) Dapat menambah pengetahuan dan pemahaman dalam mengimplementasikan pengembangan media Lumat pada mata pelajaran matematika materi pecahan.
2) Dapat menekankan pembelajaran berdasarkan pemahaman konsep pada matematika materi pecahan.
c. Bagi peneliti

1) Peneliti dapat memperoleh pengetahuan dan pengalaman dalam melakukan penelitian
2) Untuk melakukan penelitian lanjutan mengenai pemahaman konsep pada mata pelajaran lain.


1.7 Anggapan Dasar
Ansumsi yang mendasari pengembangan media pembelajaran Lumat adalah belum tersedianya media pembelajaran yang menjadi acuan sebagai sarana yang disediakan. Beberapa sekolah masih menggunakan buku sebagai media pembelajaran hal ini akan membuat sebagian siswa jenuh dengan menggunakan media buku saja. Untuk mengubah pembelajaran tersebut peneliti mencoba untuk mengembangkan media pembelajaran Lumat.
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1. Hitunglah penjumlahan dan pengurangan pecahan di bawah ini!
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